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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dalam menghadapi persaingan yang semakin ketat dewasa ini, sangat
diperlukan adanya sumber daya manusia yang berkualitas sehingga mampu
menghadapi persaingan dan perubahan. Lingkungan yang dihadapi oleh
manajemen sumber daya manusia sangat menantang karena perubahan muncul
sangat cepat dan memiliki masalah yang sangat luas (Mathis : 2001). Untuk
mampu bersaing pada era global sebuah organisas atau perusahaan harus
memiliki sumber daya yang baik, khususnya sumber daya manusia yang
berkualitas. Sumber daya manusia yang berkualitas adalah sumber daya
manusia yang dapat berprestasi maksimal.

Di era otonomi daerah saat ini, pemerintah daerah di hadapkan pada
tantangan untuk meningkatkan efisienss dan profesionalisme birokrasi.
Efisiens yang di maksud sebagai penggabungan beberapa dinas menjadi satu
dinas. Provesionalisme, berarti karyawan yang mempunyai pandangan untuk
selau berfikir, kerja keras, bekerja sepenuh waktu, disiplin, jujur, loyalitas
tinggi dan penuh dedikasi demi untuk keberhasilan pekerjaannya (Hamid:
2003). Hal ini penting di lakukan untuk mengantisipasi perubahan - perubahan
yang akan terjadi.

Kebijakan otonomi daerah merupakan langkah mau untuk

memeratakan pembangunan. Otonomi daerah perlu di kawal dengan peraturan
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hukum yang jelas, sehingga otonomi daerah mampu memberikan kesempatan
kepada daerah untuk berkreasi dan berinisiasi lebih lebih besar dan lebih cepat
mensgjahterakan masyarakat, demikian juga dalam mengembangkan prestasi
kerjaaparat (Christianti: 2003).

Motivasi kerja pegawai mempunyai andil besar dalam
meningkatkan kinerja pegawa dan pegawa akan termotivasi apabila
kebutuhan baik fisik maupun psikologis terpenuhi. Semakin terpenuhi
kebutuhan tersebut semakin besar kinerja pegawa dalam melaksanakan
tugas. Kebutuhan aktualisasi diri adalah kebutuhan individu untuk
mewujudkan dan mengembangkan semua potensi dan kemampuan yang
ada pada dirinya dan untuk menunjukkan jati dirinya yang lebih komplek
serta untuk menjadi manusia yang dicita-citakan. Terpenuhi kebutuhan
aktualisas diri ini memungkinkan seseorang untuk loyal atau setia.

Sebagai langkah nyata dalam hasil pembinaan maka diadakan
pemberian penghargaan pegawai yang telah menunjukkan prestasi kerja
yang baik. Adapun pengertian dari penghargaan dalam perusahaan kerap
dalam bentuk pemberian berupa piagan dan sgumlah uang dari
perusahaan pegawal yang mempunyai prestasi. Ada juga perusahaan yang
memberikan penghargaan kepada pegawai karena masa kerja dan
pengabdiannya dapat dijadikan teladan bagi pegawal lainnya. Pemberian
penghargaan tersebut merupakan upaya perusahaan dalam memberikan
balas jasa atas hasil kerja pegawai,sehingga dapat mendorong pegawai

bekerjalebih giat dan berpotensi. Pegawai memerlukan suatu penghargaan
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pada saat hasil kerjanya telah memenuhi atau bahkan melebihi standar
yang telah ditentukan oleh perusahaan ukuran terakhir keberhasilan dari
suatu departemen personalia adal ah prestasi kerja. Karena baik departemen
itu sendiri maupun karyawan memerlukan umpan balik atas upayanya
masing-masing, maka prestasi kerja dari setiap karyawan perlu dinilai.
Oleh karena itu Penilaian prestas kerja adalah proses melalui mana
organisasi-organisas mengevaluasi atau menilai prestasi kerja Menurut
Heidrahman dan Suad Husnan, (1990).

Salah satu faktor yang mempengaruhi loyalitas karyawan adalah
kepuasan kerja karyawan. Kepuasan kerja (job satisfaction) adalah
keadaan emosional karyawan yang terjadi maupun tidak terjadi titik temu
antara nila balas jasa kerja karyawan dan perusahaan atau organisasi
dengan tingkat nilai balas jasa yang memang diinginkan oleh karyawan
yang bersangkutan (Martoyo, 2000). Dalam hal kepuasan kerja, Gilmer
(1966) menyebutkan faktor-faktor yang mempengaruhi kepuasan kerja
adalah kesempatan untuk maju, keamanan kerja, ggji, perusahaan dan
mangjemen, faktor intrinsik dan pekerjaan, kondisi kerja, aspek sosial

dalam pekerjaan, komunikasi, dan fasilitas (Asad, 2003).
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Berdasarkan uraian di atas peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian yang berjudul: “Analisis Pengaruh Motivasi, Aktualisas Diri,
Penghargaan, dan Kebutuhan Sosia Terhadap Prestasi dan
Kepuasan Kerja Karyawan PTPN 11X (Persero) Kebun Batujamus

Karanganyar.

B. Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang maslah di atas maka dapat dirumuskan
permasal ahannya, yaitu sebagai berikut :

1. Apakah motivas, aktualisasi diri, penghargaan dan kebutuhan sosial
berpengruh terhadap prestasi dan kepuasan kerja karyawan PTPN 1X
(Persero) Kebun Batujamus Karanganyar?

2. Apakah prestasi kerja berpengaruh terhadap kepuasan kerja karyawan
PTPN IX (Persero) Kebun Batujamus Karanganyar?

3. Variabel manakah yang paling besar pengaruhnya terhadap prestasi dan
kepuasan kerja karyawan PTPN IX (Persero) Kebun Batujamus

Karanganyar?

C. Tujuan Pendlitian
Tujuan diadakan penelitian ini, adalah:
1. Untuk mengetahui pengaruh motivasi, aktualisasi diri, penghargaan dan
kebutuhan sosia terhadap prestasi dan kepuasan kerja karyawan PTPN X

(Persero) Kebun Batujamus Karanganyar.
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2. Untuk mengetahui pengaruh prestasi terhadap kepuasan kerja karyawan
PTPN IX (Persero) Kebun Batujamus Karanganyar.

3. Untuk mengetahui variabel yang mempunyai pengaruh paling besar
terhadap prestasi dan kepuasan kerja karyawan PTPN X (Persero) Kebun

Batujamus Karanganyar.

D. Manfaat Pendlitian

Manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini adalah:

1. Manfaat bagi Akademis, hasil penelitian ini dapat menjadi masukan bagi
peningkatan dan perbaikan motivasi, aktualisasi diri, penghargaan, dan
kebutuhan sosia dalam peningkatan prestass dan kepuasan kerja
karyawan.

2. Manfaat praktis bagi lembaga pendidikan bahwa dalam meningkatkan
prestas dan kepuasan kerja ditentukan oleh motivasi, aktuaisas diri,
penghargaan dan kebutuhan sosial.

3. Manfaat bagi pengambil kebijakan, bahwa hasil penelitian ini dapat
menjadi bahan pertimbangan mengenai keterkaitan pengaruh motivasi,
aktualisasi diri, penghargaan dan kebutuhan sosia terhadap prestasi dan

kepuasan kerja karyawan.
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